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Abstrak

Perencanaan strategis sistem dan teknologi informasi merupakan upaya yang diperlukan untuk memastikan bahwa sistem dan
teknologi yang diusulkan perusahaan selaras atas kepentingan bisnis perusahaan. PT. BukaKios Teknologi Indonesia hadir untuk
membantu para pebisnis pulsa dan Payment Point Online Bank (PPOB) dalam penyediaan berbagai produk digital yang biasa
dibutuhkan masyarakat. Akan tetapi, dalam prakteknya masih terdapat penerapan sistem maupun teknologi perusahaan yang
tidak dan belum sinkron dengan harapan PT. BukaKios Teknologi Indonesia. Maksud penelitian ini yaitu merancang
perencanaan strategis yang terintegrasi dengan metode the open group architecture framework (TOGAF) yang dapat
diimplementasikan pada PT. BukaKios Teknologi Indonesia. Hasil penelitian ini diharapakan dapat membantu
mengimplementasikan sistem dan teknologi yang belum diterapkan pada PT. BukaKios Teknologi Indonesia.

Kata kunci: perencanaan strategis, TOGAF, PT. BukaKios Teknologi Indonesia, PPOB

Information system/information technology strategic planning using the TOGAF method at PT.
BukaKios Teknologi Indonesia

Abstract

Strategic planning of information systems and technologies is a necessary effort to ensure that the company's proposed systems
and technologies are aligned with business interests. PT. BukaKios Teknologi Indonesia is here to help credit business people
and Payment Point Online Bank (PPOB) in providing various digital products that are usually needed by the public. However,
in practice there are still applications of the company's systems and technologies that are not and have not been in sync with the
expectations of PT. Buka Kios Teknologi Indonesia. The direction of the research is to design strategic planning that is integrated
using the open group architecture framework (TOGAF) method and can be implemented in PT. Buka Kios Teknologi Indonesia.
The outcome of this research hope to help implement systems and technologies that have not been applied to PT. Buka Kios
Teknologi Indonesia.

Keywords: strategic planning, TOGAF, PT. BukaKios Teknologi Indonesia, PPOB

1. PENDAHULUAN

Perencanaan strategis sistem informasi merupakan solusi untuk keselarasan penggunaan SI/TI dengan proses bisnis yang
dijalankan dan dikelola oleh organisasi. Saat ini menggunakan informasi melalui teknologi informasi juga menjadi kunci utama
untuk keberhasilan dalam bisnis. Teknologi informasi juga sangat dibutuhkan sebagai sarana dalam persaingan untuk
memperoleh keuntungan[1]. Informasi menekankan kontribusi besar dalam kehidupan[2].
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Seiring dengan kemajuan dan perkembangan teknologi, banyak organisasi dan perusahaan yang harus bekerja keras dalam berada
di pasar yang semakin unggul. Salah satu yaitu PT. BukaKios Teknologi Indonesia, saat ini telah dilakukan oleh PT. BukaKios
Teknologi Indonesia penerapan SI/T1, namun masih ada beberapa bagian yang belum melaksanakan implementasi SI/TI yang
terintegrasi sehingga kurang optimalnya aktivitas perusahaan, yaitu pengelolaan dan pendataan karyawan yang mana masih
dilakukan secara manual mengguanakan Microsoft Excel.

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan kemudian perencanaan penelitian strategis SI/TI dilakukan di PT. BukaKios
Teknologi Indonesia menggunakan framework TOGAF. The Open Group Architecture Framework (TOGAF) yaitu framework
dan bagaimana membuat Enterprise Architecture (EA) yang menyajikan cara analisa arsitektur bisnis. Kelebihan TOGAF adalah
fleksibel dan open source, TOGAF pun kompeten dalam membantu strategi dan kesamaan [3]. TOGAF juga digunakan dalam
pengembangan arsitektur enterprise, sehingga sistem informasi manajemen dapat terintegrasi secara baik sehingga alur bisnis
bisa terus maju dengan lebih tepat dan akurat serta memenuhi tujuan implementasi arsitektur [4].

2. METODE PENELITIAN

Berikut merupakan kerangka penelitian ini sebagai berikut

Identifikasi Masalah

Wawancara
L 4

Pengumpulan data

Studi Pustaka

> Preliminary

L 4

= Architecture Version
Membuat Perencanaan

Strategis Menggunakan
TOGAF ADM

=1 Bussiness Architecture

Information System
Architecture

—p| Technology Architecture

Gambar 1. Struktur penelitian
2.1. ldentifikasi Masalah

Pada tahapan identifikasi ini dimulai dari merumuskan permasalahan yang ada dan terjadi di PT. BukaKios Teknologi Indonesia
yang kemudian permasalahan akan dirumuskan. Dengan melakukan tahap identifikasi masalah, maka penelitian menjadi lebih
jelas.

2.2. Pengumpulan Data
Tahapan pengumpulan data dilakukan dalam rangka peninjauan pada PT. BukaKios Teknologi Indonesia yaitu sebgai berikut:

a. Wawancara
Metode ini dilakuakan dengan tujuan mendapatkan data-data secara langsung kepada pihak terkait dari PT. BukaKios
Teknologi Indonesia untuk memperkuat data.

b. Studi Pustaka
Tahapan ini didapatkan oleh pembuktian literatur yang terkait dan relevan dalam mencari referensi yang bersangkutan
dengan topik.
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2.3. Membuat Perencanaan Strategis Menggunakan TOGAF ADM

Metode penelitian ini menggunakan the open group architecture framework (TOGAF) yang disesuaikan oleh kebutuhan pada
PT. BukaKios Teknologi Indonesia.

A.
Architecture
Vision

H.
Architecture
Change
Management

B.
Business
Architecture

C.
Information
Systems
Architectures

Requirements

G.
Implementation |€—— Management

Governance
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Migration
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and
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Gambar 2. Siklus TOGAF
1. Preliminary phase
Pada tahapan ini menjelaskan tentang tahap perencanaan dalam merancang kerangka kerja arsitektur dan mengandung
definisi architecture principles.
2. Architecture vision
Tahapan ini memaparkan dan mendefinisikan kebutuhan strategis, tujuan organisasi serta menggambarkan
pendefinisian visi dan misi perusahaan.
3. Business architecture
Fase ini menerangkan alur bisnis yang sedang berjalan dan target yang akan dilakukan kedepannya serta mendukung
visi arsitektur.
4. Information system architecture
Langkah ini menganalisa kebutuhan meliputi arsitektur untuk memenuhi kebutuhan perusahaan.
5. Technology architecture
Menjelaskan dan menggambarkan teknologi yang diusulkan serta dibutuhkan oleh organisasi dalam mendukung
architecture vision.
6. Oppurtunities and solution
Fase ini memberikan gambaran dan penjelasan mana yang memerlukan perubahan atau penambahan SI/TI.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Preliminary Phase

Langkah ini menggambarkan perencanaan kegiatan yang dibutuhkan dalam mematuhi pedoman bisnis[5]. Preliminary phase
juga merupakan tahap persiapan yang bertujuan untuk mengidentifikasi dengan Langkah yang dilakukan yaitu 5W+1H (apa,
siapa, mengapa, kapan, dimana, dan bagimana) dalam perencanaan strategis di PT. BukaKios Teknologi Indonesia. Principle
catalog memberikan panduan untuk keputusan arsitektur dalam teknologi informasi, mengatur susunan dan kerangka sekaligus
menentukan kriteria pemilihan teknis yang menjadi tambahan sebagai referensi atas perancangan pelaksanaan arsitektur SI/TI[6].

Table 1. Analisa 5W+1H

No. Driver Objek dan Deskripsi
1. What Objek: Cakupan arsitektur
Deskripsi: Merancang Perancangan Strategis SI/T1

2. Who Objek: Siapa yang merancang
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Deskripsi: Peneliti

3. Where Objek: Tempat studi kasus
Deskripsi: PT. BukaKios Teknologi Indonesia JI. Pendidikan No. 10 Purwodadi Ujung, Kelurahan
Sialangmunggu, Kecamatan Tuah Madani, Pekanbaru

4. When Objek: Waktu peneyelesaian

5. Why Objek: Mengapa perencanaan strategis SI/TI dibutuhkan
Deskripsi: agar dapat menyelaraskan teknologi yang digunakan dengan strategi bisnis organisasi.

6. How Objek: Mengetahui bagaimana perencananaan strategis SI/T1 akan dilakukan

Deskripsi: Perencanaan strategis SI/TI dilakukan dengan metode TOGAF

3.2. Architecture Vision

Fase ini mengutamakan dalam menetapkan proses identifikasi visi dari perencanaan strategis SI/T1 dengan melihat dan meninjau
dokumen[7]. Pada tahapan ini juga menjelaskan visi dan misi pada PT. BukaKios Teknologi Indonesia yang bertujuan untuk

menganalisis kebutuhan SI/T1 dan mendukung kegiatan bisnis.

Visi dari PT. BukaKios Teknologi Indonesia yaitu menjadi aplikasi Payment Point Online Bank (PPOB) termudah, terlengkap

dan terpercaya. Adapun misi dari PT. BukaKios Teknologi Indonesia yaitu:

1) Mempermudah transaksi finansial teknologi bagi masyarakat
2) Memenuhi kebutuhan market produk PPOB bagi masyarakat
3) Memperluas jaringan kemitraan hingga kepelosok negeri

4) Menjamin pelayanan optimal bagi seluruh pengguna dan mitra

Analisis value chain menjadi acuan untuk menganalisis kegiatan tertentu yang bisa menciptkan value dan keunggulan bersaing

di setiap tahap organisasi[8].

Support
Activities

Value Chain Analysis

Firm infrastructure
Mempersiapkan tempat perekrutan karyawan

Human resources
Perekrutan dan wawancara

Technology development
Pengembangan Sistem Informasi

Inbound CI'”th_""d Marketing
logistics P:f':::fasn and sales
Menerima bg rkas memposting
berkas K perekrutan
lamaran yang ary‘a.wan karyawan di
terpilih ke . .
masuk media sosial
manager

Y
Primary Activities

Gambar 3. Analisis Value Chain

Lima kategori utama dari primary activities yaitu sebagai berikut:

a) Inbound Logistics: berhubungan oleh perolehan berkas lamaran yang masuk
b) Operations: kegiatan yang berhubungan dengan merubah masukan menjadi hasil final.
¢) Outbound Logistics: penerimaan berkas karyawan yang terpilih ke manager
d) Marketing and Sales: aktivitas di bidang promosi agar pengguna tahu produk yang ditawarkan yang kemudian akan

mendaftar

e) Service: aktifitas dalam penyedia layanan
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Selain kegiatan utama, analisis rantai nilai atau value chain juga mencakup kegiatan pendukung. Support activities yaitu
kegiatan yang mendukung kegiatan utama dengan memberikan bebrapa masukan teknologi, modal dan operasi yang
dibutuhkan perusahaan[9]. Aktivitas pendukung diantaranya yaitu sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)

Firm Infrastructure

Human Resource Management
Technology Development
procurement

3.3. Business Architecture

Gambar dibawah merupakan alur bisnis pada saat absensi sekaligus monitoring karyawan PT. BukaKios Teknologi Indonesia.
Aktor yang terlibat dalam system ini terdapat 3 aktor antara lain yaitu: karyawan, system, dan manager.

Karyawan

Sistem

Manager

—Tidak Valid

erifikasi Data

Menginput absensi
kehadiran/cuti kerja

Login

Valid

Menampilkan Menu
Utama

Mencatat jam mulai bekerja /

Melihat Data dan Hasil
Laporan
( Logout )

‘®
@

cuti kerja sesuai hari kedalam
database

l

Melihat Data dan Hasil
Laporan

Menginput, menghapus,
merubah data karyawan
Melihat Data dan Hasil

Laporan

3.4 Information System Architecture

Gambar 4. UML Activity Diagram

Pada tahapan ini akan dibangun bagaimana arsitektur dari information system tersebut, dan pada tahap information system
architecture pada perancangan arsitektur aplikasi untuk data administrasi karyawan PT. BukaKios Teknologi Indonesia akan
menggunakan tools use case diagram, yaitu gambaran umum dalam pembuatan sistem. Digaram ini berguna untuk melihat
interaksi antara actor dan system.
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data administrasi karyawan
Menginput absensi kehadiran
perizinan
Manager Karyawan
Wenginput, Menghapus, Meruba
Data Karyawan
lenginput, Menghapus, Merubal
Data Cuti
lenginput, Menghapus, Merubal
Data Pensiun
Melihat Data dan Hasil Laporan

Gambar 5. Use Case Diagram

4, KESIMPULAN

Penggunaan metode TOGAF dalam perencanaan strategis sistem informasi dapat memberikan solusi yang terintegrasi dan
berkesinambungan untuk PT. BUKAKIOS Teknologi Indonesia. Metode ini membantu memastikan bahwa sistem informasi
yang diterapkan sesuai dengan tujuan dan strategi perusahaan, dan memastikan penerapan teknologi yang sesuai dengan
kebutuhan perusahaan. Dengan demikian, perencanaan strategis sistem informasi menggunakan metode TOGAF akan membantu
PT. BUKAKIOS Teknologi Indonesia mencapai tujuannya dalam penerapan sistem informasi dan memastikan bahwa sistem
tersebut berfungsi dengan efektif dan efisien.
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